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Background; The culture of abstinence from food during the puerperium still occurs in Indonesia which causes the perineal wound healing process to take longer. To deal with this culture, postpartum mothers need to be given counseling. Various media can be used to provide counseling such as video media and leaflets that aim to increase the knowledge of postpartum mothers about the culture of abstinence from food in the perineal wound healing process.
Objective; knowing the difference in increasing knowledge of postpartum mothers about food abstinence in the perineal wound healing process using video media and leaflets
Methods: The type of research used is Quasi Experimental with Pretest-posttest control group design. The research location was carried out at Poskesdes Mahang Sungai Hanyar with a sample of 30 postpartum mothers who were divided into two groups, namely the experimental group using video media, and leaflets. Data analysis used paired t-test.
Results; The results of the analysis showed that there was an average difference between increasing pretest and posttest knowledge on video media and leaflets with a Sig (2-tailed) value of 0.000 < 0.05 and an average value of video media (-1.533) and leaflets (-1.867).
Conclusion: There is a difference in increasing knowledge with counseling using video media and leaflets
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ABSTRAK:  PROMOSI  PANTANG MAKANAN DALAM PROSES PENYEMBUHAN LUKA PERINEUM MENGGUNAKAN MEDIA PENYULUHAN 

Latar belakang;  Budaya pantang makanan di masa nifas masih banyak terjadi di Indonesia yang menyebabkan lamanya proses penyembuhan luka perineum. untuk menghadapi budaya  tersebut, ibu nifas perlu diberikan penyuluhan. Berbagai media dapat digunakan untuk melakukan penyuluhan  seperti media video dan leaflet yang bertujuan meningkatkan pengetahuan ibu nifas tentang budaya pantang makanan dalam proses penyembuhan luka perineum. 
Tujuan; mengetahui perbedaan  peningkatan pengetahuan ibu nifas tentang pantang makanan dalam proses penyembuhan luka perineum menggunakan media video dan leaflet  
Metode: Jenis penelitian yang digunakan Quasi Experimental dengan Pretest-posttest control group design. Lokasi penelitian dilaksanakan di Poskesdes Mahang Sungai Hanyar dengan jumlah sampel 30 orang ibu nifas   yang dibagi menjadi dua kelompok yaitu kelompok eksperimen dengan menggunakan media video, dan leaflet Analisa data menggunakan paired t-test. 
Hasil; Hasil analisis didapatkan ada perbedaan rata-rata antara peningkatan  pengetahuan pretest dengan posttest pada media video dan leaflet dengan nilai Sig (2-tailed) sebesar 0.000 < 0.05 dan  nilai rata rata media video (-1.533) serta leaflet (-1.867).
Kesimpulan: Ada perbedaan peningkatan pengetahuan dengan  penyuluhan mengunakan media video  dan leaflet

Kata kunci : Pantang Makanan, Luka Perineum, Media Video Dan Leaflet

PENDAHULUAN 
Asuhan  nifas merupakan salah satu faktor yang sangat penting untuk diperhatikan terutama mengenai gizi pada ibu nifas . Masalah gizi  berpengaruh besar pada masa  nifas khususnya di Indonesia yang tidak terlepas dari faktor budaya setempat. Hal ini disebabkan karena adanya kepercayaan dan pantangan terhadap beberapa makanan. Salah satunya adalah Suku Banjar yang mendiami sebagian besar wilayah Kalimantan Selatan. Tradisi terkait upacara kehamilan, kelahiran dan nifas  masih menjadi hal yang penting bagi masyarakat Banjar. Ibu hamil dan nifas pada suku Banjar juga mengenal pantangan yang diturunkan dari nenek moyang mereka, bertujuan agar ibu selama hamil dan nifas   terhindar dari keadaan yang dapat membahayakan ibu. Kuatnya pantangan terkait berpantang makanan pada masa hamil dan nifas   dapat berakibat buruk terhadap kesehatan dan Angka Kesakitan Ibu (Sari, 2017).
Berpantang makanan dalam waktu lama dapat berakibat buruk terhadap kesehatan dan angka kesakitan ibu. Kecukupan zat gizi sangat berperan dalam proses penyembuhan luka. Pantangan ini disebabkan karena anjuran atau budaya yang berlaku dalam keluarga. Menurut penelitian Ayu (2020) mengatakan pantangan makanan yang sering terjadi misalnya dilarang makan daging, telur, dan ayam (53,5%), sayur sawi dan bayam (12,4%), pantang dengan makanan yang panas (6,3%), dan pantangan terhadap ikan laut (27,8%) yang semua pantangan makanan ini menggangu proses penyembuhan luka terutama luka perineum dan dapat menyebabkan infeksi (Ayu, 2020).
 Infeksi merupakan salah satu komplikasi yang dialami oleh ibu nifas  dan dapat menyebabkan ketidaknyamanan selama fase nifas. Infeksi tidak hanya dialami oleh ibu yang melakukan persalinan secara Caesar, ibu yang melakukan persalinan secara normal  juga dapat mengelami infeksi. Sebanyak 11% ibu yang melahirkan secara normal mengalami infeksi perineum. Salah satu faktor resiko terjadinya infeksi perineum adalah penyembuhan luka yang lama di bekas jahitan pada perineum. Kesembuhan luka jahitan pada perineum dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya adalah kualitas tidur, perawatan luka, teknik penjahitan , dan pengetahuan ibu nifas tentang perawatan  luka perineum. Selain itu, faktor gizi juga dianggap berperan penting dalam proses penyembuhan luka perineum . Status gizi yang baik akan tercapai apabila ibu mengkonsumsi makanan yang beragam, bergizi, dan berimbang (Rahmawati, 2015)
Penelitian Sulistianingsih (2019)   menunjukan bahwa faktor yang paling dominan yang membuat lamanya proses penyembuhan luka perineum adalah pantang makanan (Sulistianingsih, 2019) Adapun penelitian Marcelina (2018)   menunjukkan bahwa hampir 76%  ibu nifas yang tidak berpantang makanan hampir seluruhnya (82%) penyembuhan lukanya baik. Hasil uji statistic didapatkan p=0,000 <α= 0,05, ini disimpulkan bahwa semakin ibu berpantang makanan yang dibutuhkan selama nifas, maka akan mempengaruhi penyembuhan luka perineum (Marcelina, 2018). Dan berdasarkan penelitian Frilasari (2020) menunjukan 63,3% ibu nifas  mempunyai pola gizi yang baik dan penyembuhan luka perineum yang baik (Frilasari, 2020).
Dalam menghadapi budaya  yang terjadi pada masyarakat tersebut  ibu nifas perlu diberikan konseling atau penyuluhan tentang pantang terhadap makanan serta pengaruhnya terhadap penyembuhan luka perineum sehingga diharapkan pengetahuan ibu dapat ditingkatkan dalam memberikan motivasi yang positif terhadap ibu. Dengan meningkatnya pengetahuan ibu, diharapkan pantang terhadap makanan tidak lagi dilakukan oleh ibu Nifas . Karena dengan pantang terhadap makanan ibu nifas  tidak dapat memenuhi kebutuhan gizi sehingga berdampak pada proses penyembuhan luka jahitan perineum yang lebih lama dan dikhawatirkan dapat menimbulkan infeksi (Frilasari, 2020).
Penyuluhan ini bisa dilakukan dengan mengunakan beberapa media pembelajaranan , Menurut Arsyad (2011) media pembelajaran adalah segala alat bantu yang dapat digunakan untuk membantu dalam menyampaikan suatu  konsep, ide atau materi pelajaran dalam kegiatan belajar mengajar dan melakukan penyuluhan. Media banyak macamnya, untuk penyuluhan media yang dapat digunakan diantaranya adalah video dan leaflet (Arsyad, 2011). 
Penggunaan video sebagai sarana penyuluhan kesehatan kini mulai dikembangkan seiring dengan kemajuan teknologi saat ini. Penyuluhan kesehatan melalui media video memiliki kelebihan dalam hal memberikan visualisasi yang baik sehingga memudahkan proses penyerapan pengetahuan. Video termasuk dalam media audio visual karena melibatkan indera pendengaran sekaligus indera penglihatan. Media audiovisual ini mampu membuahkan hasil belajar yang lebih baik untuk tugas-tugas seperti mengingat, mengenali, mengingat kembali dan menghubung-hubungkan fakta dan konsep (Imran, 2017). Penelitian Rarome, (2019), menyatakan bahwa media pendidikan kesehatan atau penyuluhan dengan video lebih efektif dibandingkan media lembar balik dalam meningkatkan pengetahuan dan sikap positif.  Sedang media leaflet dapat digunakan untuk memberikan informasi yang tidak dapat diberikan secara lisan dan mengurangi kebutuhan mencatat (Rarome, 2019), penelitian Imran, (2017),  menunjukan bahwa leaflet memiliki peran dalam peningkatan pengetahuan (Imran, 2017).
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian ini adalah  penelitian Quasi eksperimen dengan Pretest-posttest control group design hanya pada desain ini kelompok eksperimen tidak dipilih secara random. Pada penelitian ini, penulis menggunakan dua kelompok  yaitu kelompok media video dan media leaflet. Pada dua kelompok eksperimen ini akan diberi perlakuan yang sama yaitu pretest terlebih dahulu, kemudian diberikan perlakuan atau intervensi, lalu dilakukan post test. Data yang digunakan data primer yaitu data yang langsung diambil dari subyek penelitian. Dalam penelitian ini peneliti ingin mengetahui perbedaan peningkatan pengetahuan ibu nifas tentang pantang makanan dalam proses penyembuhan luka perineum menggunakan media video dan leaflet   Lokasi penelitian adalah di Poskesdes Mahang Sungai Hanyar

HASIL PENELITIAN 

Tabel 1
Distribusi Frekuensi Peningkatan Pengetahuan Ibu Nifas Tentang Pantang Makanan
Dalam Proses Penyembuhan Luka Perineum Media Video

	Kategori
	Kelompok Video

	
	Pre-test
	Post-test

	
	n
	%
	N
	%

	Baik
	0
	0
	13
	87

	Cukup baik
	7
	46,7
	2
	13

	Kurang baik
	8
	53,3
	0
	0



Tabel .2
Distribusi Frekuensi Peningkatan Pengetahuan Ibu Nifas Tentang Pantang Makanan
Dalam Proses Penyembuhan Luka Perineum Media Leaflet

	Kategori
	Kelompok Leaflet

	
	Pre-test
	Post-test

	
	N
	%
	n
	%

	Baik
	0
	0
	10
	67

	Cukup baik
	2
	13,3
	5
	33

	Kurang baik
	13
	86,7
	0
	0



Berdasarkan tabel 1 dan 2 diketahui bahwa sebelum diberi penyuluhan mengunakan media video mayoritas ibu nifas memiliki pengetahuan cukup  baik 7%, dan kurang baik 7% dan setelah diberi penyuluhan pengetahuan ibu nifas baik 87% dan cukup baik 13% . sedangkan pada kelompok leaflet sebelum diberi penyuluhan ibu berpengetahuan cukup  baik 13,3% dan kurang baik  86,7%, setelah diberi penyuluhan pengetahuan ibu nifas menjadi baik 67% dan cukup baik 33%

Tabel 3
Peningkatan Pengetahuan Ibu Nifas Tentang Pantang Makanan Dalam Proses Penyembuhan Luka Perineum Menggunakan Media Video dan Leaflet di Poskesdes Mahang Sungai Hanyar
	Kelompok
	          n
	Pre-post
	SD
	      T
	Low
	Upper
	   P

	 
	 
	Mean
	 
	 
	 
	 
	value

	Video
	15
	-1.533
	0.516
	-11.500
	-1.819
	-1.247
	0.000

	Leaflet
	15
	-1.867
	0.352
	-20.546
	-2.062
	-1.672
	0.000



Berdasarkan table 3  menunjukkan hasil uji paired t-test pada kelompok eksperimen Video dan kelompok eksperimen Leaflet dengan nilai p-value 0.000, dapat disimpulkan ada perbedaan peningkatan pengetahuan ibu Nifas Tentang Pantang Makanan Dalam Proses Penyembuhan Luka Perineum antara sebelum dan sesudah penyuluhan dengan media video dan leaflet  (p value <0,05). Dengan  nilai mean±SD pada kelompok Video dan kelompok Leaflet yaitu pada hasil pretest dan posttest media video adalah -1.533±0.516 dan media leaflet -1.867±0.352.

PEMBAHASAN 
Peningkatan pengetahuan disebabkan karena adanya proses belajar oleh responden dan terjadi karena kenaikan kepekaan atau kesiapan subjek terhadap tes yang diberikan kepada responden. Pengetahuan adalah hasil tahu yang terjadi setelah orang melakukan penginderaan suatu objek tertentu. Penginderaan terjadi melalui indera penglihatan, pendengaran, penciuman dan perabaan. Sebagian besar pengetahuan manusia diperoleh melalui mata dan telinga. 
1. Peningkatan pengetahuan melalui  Media Video
Media video merupakan salah satu jenis media audio visual. Media audio visual adalah media yang mengandalkan indera pendengaran dan indera penglihatan. Media audio visual merupakan salah satu media yang dapat digunakan dalam pembelajaran menyimak. Menurut Penelitian Telly Khatarina dan Yuliana (2017) menyimpulkan  ada pengaruh penyuluhan melalui audio visual dengan hasil pengetahuan setelah penyuluhan.32 Penelitian tersebut sejalan dengan penelitian Lia Kurniasari (2017) menunjukkan bahwa pengetahuan dapat dipengaruhi oleh pemberian media video karena video dapat mencerminkan adanya penyerapan informasi yang lebih efektif dengan menggunakan indera penglihatan dan pendengaran serta dapat meningkatkan pengetahuan dibandingkan hanya menggunakan indera penglihatan.33 sedang penelitian (Igiany, 2016), mengatakan  informasi  yang  diberikan  kepada  responden  dengan  menggunakan  media  audio  visual  atau  video dapat  dimengerti  karena  setiap  responden  akan  mudah  mencermati  jika  terdapat  gambar  yang dapat  dilihat  dan  suara yang  dapat  didengar.  Dalam  hal  ini  dianggap  efisien  dan  praktis,  video lebih  bersifat  mudah  dipahami  dan  bisa  di  tayangankan  berulang  kali  sehingga  efektif  untuk mengubah  pandangan   sasaran   yang   akan  diintervensi  (Igiany et  al.,  2016). Menurut asumsi penulis Pengetahuan dapat ditingkatkan melalui media Audio Visual. Karena Audio Visual mengandalkan pendengaran dan penglihatan dari materi yang disampaikan, sehingga dapat meningkatkan kemampuan otak, khususnya ketajaman otak dan daya ingat melalui media yang dapat didengar dan dilihat.


2. Peningkatan pengetahuan  melalui  Media Leaflet
Leaflet adalah lembaran kertas berukuran kecil yang mengandung pesan tercetak untuk disebarkan kepada khalayak ramai sebagai informasi mengenai suatu hal atau peristiwa. Kelebihan leaflet adalah penyajian leaflet dapat dikatakan simpel dan ringkas. Leaflet dapat didistribusikan dalam berbagai kesempatan dalam peran dan fungsinya. Meskipun memiliki desain yang lebih rumit dan berwarna dari pada flyer, desainnya yang simpel bisa membuat penerima tidak membutuhkan banyak waktu dalam membacanya. 34 Menurut penelitian pusparina (2019), hasil penelitian menunjukan bahwa ada pengaruh media leaflet terhadap pengetahuan.35 Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Putri Larasari (2015) analisis pengaruh pengetahuan terhadap rasionalitas perilaku penggunaan antibiotik saat pre-test dan saat post-test menunjukan dimana pada saat sebelum maupun sesudah konseling dengan bantuan media leaflet pengetahuan tidak berpengaruh terhadap rasionalitas perilaku penggunaan antibiotik.36 Menurut asumsi penulis Pengatahuan dapat ditingkatkan melalui media cetak ataupun media elektronik. Sehingga apabila kita mengadakan penyuluhan sebaiknya dapat menggunakan media. Media leaflet juga dapat meningkatkan Pengetahuan seseorang karena didalamnya terdapat penjelasan-penjelasan yang sesuai dengan materi yang disampaikan.

3. Perbedaan peningkatan penegtahuan antara media video dengan leaflet 
Ada peningkatan pengetahuan ibu nifas  Tentang Pantang Makanan Dalam Proses Penyembuhan Luka Perineum Menggunakan Media Video dan Leaflet di Poskesdes Mahang Sungai Hanyar. Media video   mengandalkan  pendengaran    dan    penglihatan    dari  sasaran,    dimana    penggunaan  audiovisual   melibatkan    semua    alat  indera,  sehingga  semakin  banyak  alat  indera    yang    terlibat    untuk   menerima dan  mengolah  informasi,  semakin besar  kemungkinan  isi  informasi tersebut  dapat   dimengerti    dan  dipertahankan    dalam    ingatan,    dan  dengan    efek    gambar    yang    bergerak  dan   efek    suara    dapat    memudahkan  audiens  memahami  isi  berita  sehingga  dapat    menambah   pengetahuan  (Maulana et  al.,  2009), sedang Leaflet  adalah  sebuah  media  informasi  yang  telah  dirangkai  menjadi  informasi  yang  sifatnnya ringkas dan jelas sehingga dapat memudahkan setiap orang untuk bisa memahami informasi yang telah  diberikan.  Informasi  yang  ada  di  dalam  leaflet  harus  menggunakan  tata  bahasa  yang  mudah dipahami bagi setiap orang. Judul yang terdapat dalam leafletpun harus dibuat menarik serta dapat dipadukan  dengan  gambar– gambar  yang  berkaitan  dengan  isi  leaflet.  Kemudian  isi  yang  ada dalam  leaflet  harus  disesuaikan  dengan  sasaran  yang  akan  diberikan  intervensi (Yulianti et  al., 2011) Penelitian yang dilakukan oleh Permatasari (2013) penelitian ini menyimpulkan bahwa kedua metode penyuluhan terbukti berpengaruh untuk meningkatkan pengetahuan responden, dan metode audio visual atau media video lebih besar efeknya terhadap peningkatan pengetahuan. Menurut asumsi penulis penyuluhan dengan menggunakan media video lebih efektif dari pada penyuluhan dengan mengunakan media leaflet karena terdapat gambar, suara, gerakan pada media video sehingga mempunyai rasa keinginan tahuan responden untuk melihatnya. Dari pada media leaflet yang harus memerlukan waktu untuk membaca , sehingga responden malas 

SIMPULAN 
1. Terdapat perbedaan rata-rata tingkat pengetahuan ibu  nifas tentang pantang makanan dalam proses penyembuhan luka perineum sebelum dan sesudah penyuluhan dengan media video. 
2. Terdapat perbedaan rata-rata tingkat pengetahuan ibu  nifas tentang pantang makanan dalam proses penyembuhan luka perineum sebelum dan sesudah penyuluhan dengan media leaflet.
3. Penyuluhan dengan media video lebih besar pengaruhnya terhadap peningkatan pengetahuan ibu  nifas tentang pantang makanan dalam proses penyembuhan luka perineum dibanding dengan media leaflet


SARAN 
1. Diharapkan bagi tenaga kesehatan di Poskesdes Mahang Sungai Hanyar dapat memberikan penyuluhan  yang lebih sering kepada ibu nifas dengan berbagai jenis media, dan memberikan bimbingan mengenai makanan-makanan yang bergizi dan seimbang yang harus dikonsumsi pada masa nifas untuk mempercepat penyembuhan luka perineum sehingga tidak ada lagi ibu nifas yang memantang makanannya pada masa nifas.
2. Diharapkan ibu nifas dapat meningkatkan wawasan dan informasi mengenai makanan yang bergizi dan tidak memantang makan-makanan lagi pada saat masa nifas sehingga luka pada perineum cepat sembuh 
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